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Artificial Intelligence (AI) merupakan salah satu hasil kemajuan teknologi digital yang
mampu meniru pola berpikir manusia. Saat ini, pemanfaatan Al mengalami
perkembangan yang sangat pesat di berbagai bidang, termasuk sektor pendidikan,
khususnya dalam pengembangan media pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar.
Kehadiran AI memberikan peluang bagi guru untuk merancang media pembelajaran
yang lebih inovatif, fleksibel, dan disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi guru Sekolah Dasar
terhadap penggunaan Artificial Intelligence dalam pengembangan media pembelajaran
yang bersifat kreatif dan adaptif. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan melibatkan 40 guru Sekolah Dasar sebagai responden. Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert secara daring
melalui Google Form yang dibagikan melalui aplikasi WhatsApp. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru memberikan tanggapan positif terhadap
penerapan Al dalam proses pembelajaran. Al dipandang mampu membantu efisiensi
waktu guru, memperkaya variasi serta meningkatkan daya tarik media pembelajaran,
dan mendukung penerapan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai kebutuhan siswa.
Namun demikian, terdapat pula kekhawatiran terkait kemungkinan ketergantungan
peserta didik terhadap penggunaan Al Secara umum, hasil penelitian mengindikasikan
bahwa Artificial Intelligence memiliki potensi yang signifikan dalam menunjang
pengembangan media pembelajaran di Sekolah Dasar yang kreatif dan adaptif.

ABSTRACT

Artificial Intelligence (Al) is a form of digital technological advancement that has the
capability to simulate human thinking processes. Currently, the use of Al is rapidly
expanding across various sectors, including education, particularly in the development
of learning media at the elementary school level. Al enables teachers to design learning
media that are more creative, adaptive, and aligned with students’ needs. This study
aims to examine elementary school teachers’ perceptions of the use of Artificial
Intelligence in developing creative and adaptive learning media. The research employed
a quantitative approach involving 40 elementary school teachers as respondents. Data
were collected through a Likert-scale questionnaire distributed online via Google Forms
and shared through WhatsApp. The collected data were analyzed using descriptive
statistical analysis. The findings indicate that the majority of teachers responded
positively to the use of Al in learning. Al is perceived as being able to save teachers’
time, enhance the variety and attractiveness of learning media, and support
differentiated learning according to students’ needs. However, concerns remain
regarding the potential dependency of students on Al. Overall, the results suggest that
Artificial Intelligence has significant potential to support the development of creative
and adaptive learning media in elementary schools.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat dalam dekade terakhir telah membawa perubahan
revolusioner pada hampir seluruh aspek kehidupan manusia, terutama dalam dunia pendidikan. Salah satu
inovasi paling signifikan adalah kehadiran Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan, yang memungkinkan
sistem komputer meniru cara berpikir, belajar, dan mengambil keputusan layaknya manusia. Artificial
Intelligence di bidang pendidikan membuka peluang besar dalam meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar melalui pengembangan media pembelajaran yang lebih kreatif, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan
peserta didik (Hakim & Yulia, 2024)

Pemanfaatan Artificial Intelligence memungkinkan pembelajaran yang dipersonalisasi dan adaptif
dengan menyesuaikan materi dan metode berdasarkan kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa secara
real-time. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mendorong peningkatan
keterampilan abad 21 seperti kreativitas, komunikasi, berpikir kritis, dan literasi digital. Dengan Artificial
Intelligence, siswa memperoleh akses yang lebih luas ke sumber belajar yang interaktif, umpan balik secara
instant, serta dukungan untuk siswa dengan kebutuhan khusus. Di sisi lain, Artificial Intelligence juga
meningkatkan efisiensi administrasi dan tugas-tugas guru sehingga mereka dapat fokus pada peningkatan
kualitas pengajaran (Yusuf, 2024).

Di lingkungan Sekolah Dasar (SD), pembelajaran menuntut pendekatan yang kontekstual, menarik, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia 7—12 tahun. Pada jenjang ini, media pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
pengalaman belajar yang menyenangkan, memotivasi, dan bermakna. Artificial Intelligence hadir sebagai
inovasi yang mampu mendukung guru dalam menciptakan media pembelajaran interaktif dan personalisasi
belajar. Melalui teknologi seperti machine learning, natural language processing, speech recognition, hingga
generative Artificial Intelligence, guru dapat merancang materi pembelajaran berbasis teks, audio, visual, dan
video secara cepat serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Sari dkk., 2024)

Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pengembangan media pembelajaran di SD menghadirkan
terobosan besar yang memperkaya kualitas proses belajar mengajar. Artificial Intelligence memungkinkan
guru untuk memproduksi berbagai bentuk media edukatif secara instan dan kreatif, seperti animasi, video
pembelajaran, simulasi interaktif, ilustrasi visual, hingga permainan edukasi yang menarik (Mukti, 2023).
Media berbasis Artificial Intelligence menyesuaikan topik pelajaran sehingga pembelajaran menjadi semakin
kontekstual, menyenangkan, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Tingkat keterlibatan siswa meningkat
karena media yang dihasilkan lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan serta minat mereka (Kataria,
2023).

Di sisi lain, Artificial Intelligence mendukung terwujudnya pembelajaran yang benar-benar adaptif di
lingkungan SD. Sistem Artificial Intelligence secara otomatis menganalisis data hasil belajar siswa—seperti
nilai, gaya belajar, dan tingkat penguasaan materi—lalu menyesuaikan tingkat kesulitan, memberikan umpan
balik langsung, serta merekomendasikan sumber belajar tambahan sesuai kebutuhan masing-masing siswa
(Akavova et al., 2023). Dengan fitur personalisasi yang dimiliki Artificial Intelligence, guru dapat lebih optimal
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan setiap peserta didik, sehingga strategi pembelajaran dapat
disesuaikan secara individual. Hal ini mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis serta kreativitas
anak didik, sekaligus membantu guru dalam menghemat waktu untuk tugas administratif dan penilaian
otomatis sehingga mereka bisa fokus membimbing siswa secara langsung (Hasibuan & Azizah, 2023).

Manfaat lain dari integrasi Artificial Intelligence di SD adalah meningkatnya aksesibilitas pembelajaran
bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, berkat fitur teks ke suara, terjemahan
otomatis, atau media interaktif. Artificial Intelligence juga menyediakan ruang pembelajaran kolaboratif
berbasis proyek melalui platform digital yang memungkinkan siswa saling berbagi ide serta bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas edukatif. Dengan demikian, pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pengembangan media pembelajaran di SD bukan hanya meningkatkan kreativitas dan keterlibatan, tetapi juga
mendorong terwujudnya sistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berbasis inovasi digital (Rachmadtullah
dkk., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dan Profil Pelajar Pancasila
yang diusung dalam Kurikulum Merdeka, di mana setiap peserta didik diberi kesempatan untuk belajar sesuai
dengan potensinya (Sukmadana & Ni Wayan Sudarti, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pengembangan media pembelajaran sekolah dasar merupakan langkah strategis dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21. (Hirzi & Ibrahim, 2025); (Mukti, 2023).

2. METODE
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner yang
disusun menggunakan gform dalam bentuk skala likert. Penggunaan kuesioner sebagai instrumen penelitian
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bertujuan untuk menghimpun data terkait pengalaman pribadi responden. Kuesioner tersebut dapat
didistribusikan baik secara konvensional dalam bentuk cetak maupun secara daring melalui media berbasis
website (Taherdoost, 2022). Proses perolehan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyampaian
instrumen tertulis berupa butir pertanyaan atau pernyataan yang disusun sesuai dengan fokus permasalahan
yang dikaji. Instrumen ini berfungsi untuk mengumpulkan informasi yang relevan, yang dapat mencakup
kuesioner atau angket untuk penelitian kuantitatif (Mawaddah, 2023)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) yang disusun
menggunakan Google Form dan disebarkan secara Daring melalui WhatsApp. Penggunaan Google Form
bertujuan untuk mempermudah distribusi kuesioner serta pengumpulan data secara efisien. Instrumen
kuesioner yang digunakan disusun dalam beberapa bentuk, seperti skala likert yang digunakan untuk mengukur
sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap pernyataan yang diberikan dengan tingkat jawaban dari
sangat positif hingga sangat negatif atau tingkat sangat setuju hingga tidak setuju (Leonor et al., 2022).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan Google Form dengan instrumen berupa skala likert. Setiap
pilihan jawaban memiliki rentang skor dari 1 hingga 5, dengan skor 1 sebagai nilai terendah dan skor 5 sebagai
nilai tertinggi. Skor 1 menunjukkan respon tidak setuju, sedangkan skor 5 menunjukkan respon sangat setuju.
Instrumen penelitian ini terdiri atas sembilan butir pernyataan berbasis skala likert yang harus dijawab oleh
responden dengan memilih tingkat persetujuan sesuai dengan kondisi atau pengalaman yang dialami.

Tabel 1. Daftar pernyataan kuesioner menggunakan skala likert
No | Pernyataan STS|{TS|N|S|SS

1. | Artificial Intelligence membantu saya menghemat waktu dalam
menyiapkan materi pembelajaran.

2. | Artificial Intelligence membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa.

3. | Artificial Intelligence membantu memberikan variasi media
pembelajaran.

4. | Artificial Intelligence mendukung diferensiasi pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa.

5. | Artificial Intelligence membantu saya memahami materi yang sulit
dengan lebih cepat

6. | Saya merasa kesulitan menggunakan Artificial Intelligence karena
kurangnya pelatihan

7. | Infrastruktur sekolah (internet, perangkat) membatasi penggunaan
Artificial Intelligence

8. | Saya khawatir siswa menjadi terlalu bergantung pada Artificial
Intelligence

9. | Penggunaan Artificial Intelligence menambah beban kerja saya.

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Selanjutnya, kuesioner penelitian didistribusikan melalui platform WhatsApp sebagai media
penyebaran data. Pemilihan media ini bertujuan untuk menjangkau responden yang sesuai dengan
kriteria penelitian, yaitu guru sekolah dasar (SD), baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Melalui
pemanfaatan WhatsApp, kuesioner dapat diakses oleh responden yang berasal dari berbagai wilayah,
sehingga memungkinkan diperolehnya data yang lebih beragam dan representatif.

Data yang diperoleh dari kuesioner selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan cara menghitung skor, persentase, dan rata-rata untuk menggambarkan
kecenderungan jawaban responden pada setiap instrumen penelitian. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel untuk memudahkan dalam memahami hasil dari data yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner melalui media WhatsApp, diperoleh sebanyak 40 responden yang
berasal dari guru sekolah dasar (SD) dan telah mengisi kuesioner secara lengkap. Jumlah responden tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan wilayah data, skor maksimum dan skor minimum,
penentuan kelas interval, serta nilai pada setiap kategori penilaian sebagai berikut :

1. Skor maksimum = jumlah responden x nilai tertinggi likert

=40x5
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=200
2. Skor minimum = jumlah responden x nilai terendah likert
=40x 1
=40
3. Wilayah data = nilai tertinggi - nilai terendah
=200 -40
=160
4. Kelas interval =
160
Ny
=32
5. Nilai setiap kategori = jumlah responden yang menjawab satu kategori x nilai ketegori.
Sehingga diperoleh kelas interval yang disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2. Kelas Interval

Kategori Jawaban | Interval

Sangat tidak setuju | 40 - 71

Tidak setuju 72 -103

Netral 104 - 135
Setuju 136 - 167
Sangat setuju 168 - 200

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Berikut merupakan hasil jawaban responden dari setiap pernyataan yang telah mengisi kuesioner.
Tabel 3. Pernyataan pertama : (Artificial Intelligence membantu saya menghemat waktu dalam menyiapkan
materi pembelajaran).

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) - 0% -
Tidak Setuju (TS) 1 2,5% 2
Netral (N) 11 27,5% 33
Setuju (S) 16 40% 64
Sangat Setuju (SS) 12 30% 60
Jumlah 40 100% 159

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 159 termasuk dalam interval setuju (s), dengan persentase sebesar % x 100

= 79,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru setuju bahwa pemanfaatan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) berperan dalam membantu menghemat waktu guru dalam menyiapkan materi
pembelajaran. wilayah data

banyaknya kelas
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Kategori Jawaban Frekuensi Persentase Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) - 0% -
Tidak Setuju (TS) - 0% -
Netral (N) 11 27,5% 33
Setuju (S) 20 50% 80
Sangat Setuju (SS) 9 22,5% 45
Jumlah 40 100% 158

Tabel 4. Pernyataan Kedua : (Artificial Intelligence membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa).
Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 158 termasuk dalam interval sefuju (s), dengan persentase nilai sebesar =;—i§
x 100 = 79%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru setuju bahwa pemanfaatan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) berperan dalam membantu memberikan variasi media pembelajaran.

Tabel 5. Pernyataan ketiga : (Artificial Intelligence membantu memberikan variasi media pembelajaran).

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase Nilai

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0
Tidak Setuju (TS) 0 0% 0
Netral (N) 10 25% 30
Setuju (S) 19 47,5% 76
Sangat Setuju (SS) 11 27,5% 44
Jumlah 40 100% 150

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 158 termasuk dalam interval sefuju (s), dengan persentase nilai sebesar =;—(5)g

x 100 = 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru setuju bahwa pemanfaatan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) berperan dalam membantu pembelajaran lebih menarik bagi siswa.
Tabel 6. Pernyataan ke Empat : (Artificial Intelligence mendukung diferensiasi pembelajaran sesuai kebutuhan

siswa).

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase  Nilai
Sangat Tidak Setuju - 0% -
Tidak Setuju - 0% -
Netral 10 25% 30
Setuju 19 47,5% 76
Sangat Setuju 11 27,5% 55
Jumlah 40 100% 161

Sumber : Dokumen penelitian, 2025
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Total nilai yang diperoleh sebesar 161 termasuk dalam interval sefuju (s), dengan persentase nilai sebesar =
% x 100 = 80,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru setuju bahwa pemanfaatan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dapat mendukung diferensiasi pembelajaran dalam kebutuhan
siswa.

Tabel 7. Pernyataan ke Lima : (Artificial Intelligence membantu saya memahami materi yang sulit dengan

lebih cepat).

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase Nilai
Sangat Tidak Setuju - 0% -
Tidak Setuju 1 2,5% 2
Netral 10 25% 30
Setuju 20 50% 80
Sangat Setuju 9 22,5% 45
Jumlah 40 100% 157

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 157 termasuk dalam interval sefuju (s), dengan persentase nilai sebesar =
%x 100 = 78,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru setuju bahwa pemanfaatan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dapat mempercepat pemahaman materi dengan cepat.

Tabel 8. Pernyataan ke Enam : (Saya merasa kesulitan menggunakan Artificial Intelligence karena kurangnya

pelatihan).

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase  Nilai
Sangat Tidak Setuju 5 12,5% 5

Tidak Setuju 9 22,5% 18
Netral 14 35% 42
Setuju 9 22,5% 36
Sangat Setuju 3 7,5% 15
Jumlah 40 100% 116

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 116 termasuk dalam interval netral (n), dengan persentase nilai sebesar =
% x 100 = 58%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru bersikap netral mengenai kesulitan
dalam menggunakan Artificial Intelligence tanpa adanya pelatihan.

Tabel 9. Pernyataan Ke Tujuh : (Infrastruktur sekolah (internet, perangkat) membatasi penggunaan Artificial

Intelligence).

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase  Nilai
Sangat Tidak Setuju 9 22,5% 9

Tidak Setuju 11 27,5% 22
Netral 13 32,5% 39
Setuju 6 15% 24
Sangat Setuju 1 2,5% 5

Jumlah 40 100% 99

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 99 termasuk dalam interval fidak setuju (ts), dengan persentase nilai sebesar
%x 100 = 49,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru tidak setuju
mengenai Infrastruktur sekolah (internet, perangkat) yang membatasi penggunaan Artificial Intelligence.

Tabel 10. Pernyataan Ke Delapan : (Saya khawatir siswa menjadi terlalu bergantung pada Artificial

Intelligence.)
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Kategori Jawaban Frekuensi Persentase  Nilai
Sangat Tidak Setuju 4 10% 4
Tidak Setuju 1 2,5% 2
Netral 10 25% 30
Setuju 15 37,5% 60
Sangat Setuju 10 25% 50
Jumlah 40 100% 146

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 146 termasuk dalam interval sefuju (s), dengan persentase nilai sebesar =
% x 100 = 73%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru setuju mengenai kekhawatiran siswa

akan kebergantungan dalam penggunaan Artificial Intelligence.
Tabel 11. Pernyataan Ke Sembilan : (Penggunaan Artificial Intelligence menambah beban kerja saya).

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase  Nilai
Sangat Tidak Setuju 9 22,5% 9
Tidak Setuju 13 32,5% 26
Netral 14 35% 42
Setuju 3 7,5% 12
Sangat Setuju 1 2,5% 5
Jumlah 40 100% 94

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

Total nilai yang diperoleh sebesar 94 termasuk dalam interval tidak sefuju (ts), dengan persentase nilai sebesar
= % x 100 = 47%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru tidak setuju terhadap penggunaan

Artificial Intelligence yang menambah adanya beban dalam bekerja.

Dengan demikian pesersentase nilai dari setiap pernyataan dan rata-rata setiap kategori jawaban ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 12. Persentase Nilai dari keseluruhan pernyataan.

No Pernyataan Persentase
1. Artificial Intelligence membantu saya menghemat waktu dalam menyiapkan materi 79,5%
pembelajaran
2. Artificial Intelligence membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa 79%
3. Artificial Intelligence membantu memberikan variasi media pembelajaran 75%
4.  Artificial Intelligence mendukung diferensiasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa 80,5%
5. Artificial Intelligence membantu saya memahami materi yang sulit dengan lebih cepat 78,5%
Saya merasa kesulitan menggunakan Artificial Intelligence karena kurangnya pelatihan. 58%
6.
7. Infrastruktur sekolah (internet, perangkat) membatasi penggunaan Artificial Intelligence. 49,5%
8. Saya khawatir siswa menjadi terlalu bergantung pada Artificial Intelligence. 73%
9. Penggunaan Artificial Intelligence menambah beban kerja saya. 47%

Sumber : Dokumen penelitian, 2025
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Tabel 13. Persentase rata-rata kategori jawaban.

Kategori Jawaban Persentase
Sangat tidak setuju 7,5%
Tidak setuju 9%

Netral 28,6%
Setuju 35,3%
Sangat setuju 18,6%

Sumber : Dokumen penelitian, 2025

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2, diketahui bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence
dalam menyiapkan materi pembelajaran memperoleh respons positif dari guru. Total nilai yang diperoleh
sebesar 159 berada pada kategori setuju, dengan persentase capaian sebesar 79,5% dari skor maksimum.
Sebagian besar responden menyatakan setuju (40%) dan sangat setuju (30%) bahwa Artificial Intelligence
membantu menghemat waktu dalam menyiapkan materi pembelajaran, sementara responden yang tidak setuju
hanya 2,5% dan tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
guru secara umum merasakan manfaat nyata penggunaan Artificial Intelligence dalam mendukung efisiensi
kerja mereka.

Dalam hasil yang kami peroleh, kami berpendapat bahwa tingginya tingkat persetujuan responden
menunjukkan peran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang semakin signifikan sebagai alat bantu
dalam persiapan pembelajaran. Pandangan ini sejalan dengan berbagai artikel dan jurnal pendidikan yang
menyebutkan bahwa Artificial Intelligence mampu membantu guru dalam mencari referensi materi, menyusun
bahan ajar, serta mengembangkan ide pembelajaran secara lebih cepat dan sistematis (Madhur, 2025).
Sejumlah penelitian juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dapat mengurangi beban
administratif dan teknis guru, sehingga waktu dan energi yang dimiliki dapat dialihkan pada kegiatan inti
pembelajaran (Singh & Hiran, 2022). Oleh karena itu, kami menyimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence berpotensi besar dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja guru serta mendukung
terselenggaranya pembelajaran yang lebih optimal di era digital.

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 3, diperoleh total nilai sebesar 158 yang berada pada
kategori setuju, dengan persentase capaian sebesar 79% dari skor maksimum. Sebagian besar responden
menyatakan setuju (50%) dan sangat setuju (22,5%) bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence membuat
pembelajaran lebih menarik bagi siswa, sedangkan responden yang bersikap netral sebesar 27,5% dan tidak
terdapat responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
guru secara umum menilai Artificial Intelligence mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran di kelas.

Tingginya tingkat persetujuan tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memberikan
kontribusi positif dalam penyajian materi pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. Media pembelajaran
berbasis Artificial Intelligence, seperti visual, video, dan konten interaktif, mampu menarik perhatian siswa
sekolah dasar yang memiliki karakteristik belajar konkret dan visual (Azfar & Sutiah, 2024). Dengan
pembelajaran yang lebih menarik, keterlibatan dan motivasi belajar siswa diharapkan meningkat, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan bermakna.

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4, diketahui bahwa total nilai yang diperoleh sebesar 150
dan berada pada kategori setuju, dengan persentase capaian sebesar 75% dari skor maksimum. Sebagian besar
responden menyatakan setuju (47,5%) dan sangat setuju (27,5%) bahwa Artificial Intelligence membantu
memberikan variasi media pembelajaran, sementara responden yang bersikap netral sebesar 25% dan tidak
terdapat responden yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa guru menilai Artificial
Intelligence efektif dalam mendukung pengembangan media pembelajaran yang beragam.

Variasi media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar untuk
menghindari kejenuhan dan menyesuaikan dengan gaya belajar siswa yang beragam (Rahmanda & Maharani,
2022). Pemanfaatan Artificial Intelligence memungkinkan guru untuk mengembangkan berbagai bentuk media
pembelajaran secara lebih cepat dan kreatif. Dengan adanya variasi media, proses pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar (Wulandari dkk., 2022)

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 5, diperoleh total nilai sebesar 161 yang berada pada
kategori setuju, dengan persentase capaian tertinggi yaitu 80,5% dari skor maksimum. Sebagian besar
responden menyatakan setuju (47,5%) dan sangat setuju (27,5%) bahwa Artificial Intelligence mendukung
diferensiasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, sementara responden yang bersikap netral sebesar 25%.
Hasil ini menunjukkan bahwa guru sangat merasakan peran Artificial Intelligence dalam mendukung
pembelajaran yang menyesuaikan karakteristik peserta didik.
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Tingginya persetujuan ini mengindikasikan bahwa Artificial Intelligence membantu guru dalam
menyesuaikan materi, metode, dan media pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kebutuhan siswa. Hal ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan pelayanan
belajar sesuai potensi peserta didik. Dengan dukungan Artificial Intelligence, guru dapat lebih mudah
mengakomodasi perbedaan kemampuan belajar siswa secara optimal (Rivaldi dkk., 2024).

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 6, diketahui bahwa total nilai yang diperoleh sebesar 157
berada pada kategori setuju, dengan persentase capaian sebesar 78,5% dari skor maksimum. Mayoritas
responden menyatakan setuju (50%) dan sangat setuju (22,5%), sementara responden yang bersikap netral
sebesar 25% dan yang tidak setuju hanya 2,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa guru merasakan manfaat
Artificial Intelligence dalam membantu memahami materi pembelajaran yang dianggap sulit.

Temuan ini mengindikasikan bahwa Artificial Intelligence berfungsi sebagai sumber belajar tambahan
bagi guru, khususnya dalam menjelaskan konsep yang kompleks secara lebih sederhana dan cepat. Dengan
pemahaman materi yang lebih baik, guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan lebih percaya diri dan
efektif. Hal ini berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa (Asad Juma, 2024)

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 7, diperoleh total nilai sebesar 116 yang berada pada
kategori netral, dengan persentase capaian sebesar 58% dari skor maksimum. Sebagian responden menyatakan
netral (35%), sementara responden yang setuju dan tidak setuju masing-masing sebesar 22,5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya mengalami kesulitan, namun juga belum merasa sepenuhnya
mudah dalam menggunakan Artificial Intelligence.

Sikap netral ini mengindikasikan bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan Artificial Intelligence
masih bervariasi dan dipengaruhi oleh pengalaman serta pelatihan yang diterima. Oleh karena itu, diperlukan
program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan agar guru dapat memanfaatkan Artificial Intelligence
secara optimal. Dengan peningkatan kompetensi digital, pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif (Sari dkk., 2024).

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 8, diketahui bahwa total nilai sebesar 99 berada pada
kategori tidak setuju, dengan persentase capaian sebesar 49,5% dari skor maksimum. Sebagian besar responden
menyatakan tidak setuju (27,5%) dan sangat tidak setuju (22,5%) bahwa infrastruktur sekolah membatasi
penggunaan Artificial Intelligence, sementara responden yang setuju hanya 17,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
guru pada umumnya tidak menganggap infrastruktur sebagai hambatan utama.

Hasil ini mengindikasikan bahwa fasilitas dasar seperti internet dan perangkat teknologi di sekolah
relatif sudah memadai untuk mendukung pemanfaatan Artificial Intelligence. Dengan demikian, tantangan
utama penggunaan Artificial Intelligence lebih terletak pada kesiapan dan kompetensi guru dibandingkan
keterbatasan sarana prasarana. Hal ini menjadi peluang bagi sekolah untuk lebih fokus pada pengembangan
kapasitas sumber daya manusia (Nugroho dkk., 2024).

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 9, diperoleh total nilai sebesar 146 yang berada pada
kategori setuju, dengan persentase capaian sebesar 73% dari skor maksimum. Sebagian besar responden
menyatakan setuju (37,5%) dan sangat setuju (25%), sementara responden yang bersikap netral sebesar 25%.
Hasil ini menunjukkan adanya kekhawatiran guru terhadap potensi ketergantungan siswa pada Artificial
Intelligence.

Kekhawatiran ini menunjukkan kesadaran guru akan pentingnya penggunaan Artificial Intelligence
secara bijak dalam pembelajaran. Artificial Intelligence perlu diposisikan sebagai alat bantu pembelajaran,
bukan sebagai pengganti proses berpikir siswa. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam
mengarahkan penggunaan Artificial Intelligence agar tetap mendorong kemandirian, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Nur Fitria, 2023).

Sikap netral guru terhadap Al dapat dipahami karena beberapa alasan. Pertama, teknologi Al di bidang
pendidikan masih terus berkembang sehingga memerlukan observasi lebih jauh sebelum mengambil posisi
ekstrem. Kedua, guru perlu menyeimbangkan antara manfaat dan risiko yang mungkin timbul dari penggunaan
Al Ketiga, efektivitas Al sangat bergantung pada konteks implementasinya di masing-masing sekolah.
Keempat, belum adanya standar baku membuat guru harus berhati-hati. Terakhir, guru memerlukan waktu
untuk beradaptasi dengan teknologi ini sebelum menentukan sikap definitif (Uygun, 2024).

Selain itu, kekhawatiran terhadap Al juga memiliki dasar yang kuat. Beberapa risiko yang perlu
diwaspadai antara lain: melemahnya kemampuan berpikir kritis karena siswa terbiasa mendapat jawaban
instan; berkurangnya kreativitas dan originalitas dalam berkarya; potensi plagiarisme yang meningkat;
kesenjangan akses teknologi antar siswa; ketergantungan berlebihan yang mengurangi kemampuan dasar
seperti menulis dan menghafal; berkurangnya interaksi sosial; validitas informasi yang diragukan; tergesernya
peran guru; risiko privasi dan keamanan data; serta kurangnya pengembangan keterampilan sosial-emosional
yang penting bagi siswa (Hussain, 2024).

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 10, diketahui bahwa total nilai sebesar 94 berada pada
kategori tidak setuju, dengan persentase capaian sebesar 47% dari skor maksimum. Sebagian besar responden
menyatakan tidak setuju (32,5%) dan sangat tidak setuju (22,5%) bahwa penggunaan Artificial Intelligence
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menambah beban kerja, sementara responden yang setuju hanya 10%. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak
menganggap Artificial Intelligence sebagai tambahan beban dalam pekerjaan mereka.

Temuan ini mengindikasikan bahwa Artificial Intelligence justru dipersepsikan sebagai alat yang membantu
meringankan tugas guru, terutama dalam penyusunan materi dan media pembelajaran. Dengan pemanfaatan
Artificial Intelligence yang tepat, beban kerja guru dapat dikelola dengan lebih efisien sehingga mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Uygun, 2024).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pengembangan media pembelajaran di Sekolah Dasar dipersepsikan secara positif oleh guru. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dinilai mampu membantu guru dalam menghemat waktu
penyusunan materi, meningkatkan variasi serta daya tarik media pembelajaran, mendukung diferensiasi
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, serta membantu pemahaman guru terhadap materi yang dianggap sulit.
Selain itu, sebagian besar guru tidak menganggap penggunaan Artificial Intelligence sebagai beban tambahan
dalam pekerjaan maupun sebagai hambatan yang disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur sekolah. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kekhawatiran guru terhadap potensi ketergantungan siswa
apabila penggunaan Artificial Intelligence tidak dikendalikan secara tepat. Dengan demikian, penelitian ini
menjawab pertanyaan penelitian bahwa Artificial Intelligence memiliki peran yang relevan dan bermanfaat
dalam pengembangan media pembelajaran Sekolah Dasar, namun tetap memerlukan pengelolaan yang bijak
dalam implementasinya.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan kepada guru Sekolah Dasar untuk memanfaatkan Artificial
Intelligence sebagai alat bantu dalam pengembangan media pembelajaran secara kreatif dan adaptif, tanpa
mengesampingkan peran guru dalam membimbing proses berpikir siswa. Kepada pihak sekolah dan pengelola
pendidikan, disarankan untuk menyediakan program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan guna
meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan Artificial Intelligence secara optimal. Sementara itu, bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan responden yang lebih luas
serta menggunakan metode penelitian campuran agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada penggunaan metode survei dengan jumlah responden yang terbatas, sehingga hasil
penelitian belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi seluruh guru Sekolah Dasar.
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